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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan salah satu cara yang ditempuh untuk mencapai
suatu tujuan, sedangkan tujuan dari penelitian adalah mengungkapkan,
menggambarkan, menyimpulkan hasil pemecahan masalah melalui cara tertentu
sesuai dengan prosedur penelitiannya. Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif.

Menurut Sugiyono (2017:8) mengatakan bahwa: ‘“Metode penelitian kualitatif
sering disebut metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada
kondisi yang alamiah (natural setting); disebut juga sebagai metode etnographi,
karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang
antropologi budaya; disebut sebagai metode kualitatif, karena data yang

terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif”.

Sudaryono (2017: 91) menyatakan bahwa penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang dilakukan untuk menganalisis kehidupan sosial dengan cara
menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atas interpretasi dari individu
(informan) dalam latar alamiah. Penelitian kualitatif berupaya memahami
bagaimana seseorang individu melihat, memaknai atau menggambarkan dunia

sosialnya dengan cara berinteraksi secara langsung.
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas, alasan peneliti menggunakan pendekatan
kualitatif ialah untuk mendeskripsikan dan menerangkan peristiwa yang dialami
subjek penelitian tentang Penerapan Manajemen SDM Dalam Peningkatan

Kinerja Karyawan Pada Bank BRI Untung Suropati Bandar Lampung.

. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel yang diungkap dalam
definisi konsep tersebut, secara operasional, secara praktik, secara riil, secara
nyata dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Definisi operasional
merupakan suatu penjelasan konsep yang terdapat pada judul penelitian yang
dapat diukur jenis dan tingkatannya sehingga variabel-variabel yang diteliti
menjadi jelas. Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu kinerja Karyawan

dan manajemen SDM.

Kinerja adalah suatu hasil yang dicapai oleh Karyawan dalam mengerjakan tugas
atau pekerjaannya secara efisien dan efektif dengan indikator terlaksananya
semua pekerjaan pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan adanya

partisipasi aktif individu yang melakukannya.

Menurut Robbins (2014:260) indikator yang dipergunakan untuk mengukur
Kinerja yaitu

Kualitas

Kuantitas

Ketepatan waktu

Efektivitas

Kemandirian

P00 o
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Manajemen sumber daya manusia merupakan suatu pengelolaan sumber daya

manusia dalam suatu perusahaan secara efektif dan efisien agar dapat membantu

terwujudnya tujuan dari perusahaan.

Indikator dari manajemen sumber daya manusia menurut Afandi (2018:10) adalah
sebagai berikut :

a.
b.

C.
d.
e.

Tugas kerja, yaitu rincian kegiatan yang harus dijalankan oleh karyawan
Kualitas kerja, yaitu hasil kerja yang terstandar dan sesuai dengan yang
diiinginkan.

Kuantitas, yaitu jumlah hasil dari produksi kerja karyawan.

Ketepatan waktu, yaitu hasil produksi kerja karyawan

Efektifitas biaya, yaitu menggunakan biaya yang tepat dan efisien.

C. Metode Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2015:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang

paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah

mendapatkan data. Teknik pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Wawancara

Menurut  Sujarweni  (2015:31) proses memperoleh penjelasan untuk
mengumpulkan informasi dengan menggunakan cara tanya jawab bisa sambil
bertatap muka ataupun tanpa tatap muka yaitu melalui media telekomunikasi
antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman. Pada hakikatnya wawancara merupakan kegiatan
untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang sebuah isu atau tema

yang diangkat dalam penelitian. Atau, merupakan proses pembuktian terhadap



23

informasi atau keterangan yang telah diperoleh lewat teknik yang lain

sebelumnya

Menurut Yunus (2010:358) agar wawancara efektif, maka terdapat berapa
tahapan yang harus dilalui, yaitu:

a. Mengenalkan diri

b. Menjelaskan maksud kedatangan

c. Menjelaskan materi wawancara

d. Mengajukan pertanyaan

Dalam wawancara, terdapat 2 jenis yaitu:

a. Wawancara mendalam (in-depth interview), di mana peneliti terlibat
langsung secara mendalam dengan kehidupan subjek yang diteliti dan
tanya jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang disiapkan
sebelumnya serta dilakukan berkali-kali.

b. Wawancara terarah (guided interview) di mana peneliti menanyakan
kepada subjek yang diteliti berupa pertanyaan-pertanyaan yang
menggunakan pedoman yang disiapkan sebelumnya. Pewawancara terikat
dengan pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya sehingga suasana

menjadi kurang santai.

Data yang didapat penulis merupakan hasil wawancara kepada Unit dan

seluruh Karyawan di Bank BRI Untung Suropati dengan maksud
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mendapatkan gambaran lengkap tentang kinerja seperti, kualitas, kuantitas,
ketepatan waktu, efektivitas dan Kemandirian Pewagai di Bank BRI Untung

Suropati.

2. Dokumentasi
Menurut  Sujarweni  (2015:32) studi dokumen merupakan metode
pengumpulan data kualitatif Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat,
catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cinderamata, jurnal kegiatan dan
sebagainya. Bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu otobiografi,
surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen
pemerintah atau swasta, data di server dan flashdisk, data tersimpan di
website, dan lain-lain. Data jenis ini mempunyai sifat utama tak terbatas pada
ruang dan waktu sehingga bisa dipakai untuk menggali infromasi yang terjadi

di masa silam.

Menurut Suharsimi Arikunto (2010:274) “dokumentasi diperlukan untuk
mendapatkan data mengenai keadaan umum perusahaan dengan cara meminta

dokumentasi yang telah di arsipkan oleh perusahaan”.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik dengan berada di lokasi

penelitian dan akan mencatat, memfotokopi arsip maupun dokumen seperti



25

profil Bank BRI Untung Suropati, foto kinerja Karyawan Bank BRI Untung

Suropati dan daftar Absensi Karyawan.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data
agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah. Peneliti menggunakan

instrument penelitian yaitu pedoman wawancara dan dokumentasi.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Menurut Sugiyono (2015:56), "Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : objek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

simpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan di Kantor Bank BRI

Untung Suropati, Bandar Lampung sebanyak 11 orang.

2. Sampel
Menurut Sugiono (2016:116) sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi yang diteliti sangat besar
tidak mungkin semua individu/objek pada populasi tersebut diteliti satu
persatu, maka diambil sampel dari populasi tersebut. Hasil pengamatan

terhadap sampel kesimpulanya akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
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sampel yang diambil dari populasi diharapkan mewakili populasi. Sedangkan
menurut Suharsimi Arikunto (2015 : 108) sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Apabila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil
semua. Sebaliknya jika subjeknya lebih besar dari seratus dapat diambil antara

10 — 15% atau 20 - 25%.

Berdasarkan pernyataan diatas sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
Karyawan di Kantor Bank BRI Untung Suropati, Bandar Lampung sebanyak

11 orang.

. Teknik Pengambilan Sampel
Menurut Sugiyono (2016:81) teknik sampling merupakan teknik pengambilan
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,

terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan.

Dalam penelitian ini mengunakan non probability sampling. Non probability
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Teknik non probability sampling yang digunakan adalah
sampling jenuh. Teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi

relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau penelitian yang ingin membuat
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generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh

adalah sensus, di mana semua anggota populasi dijadikan sampel.

F. Metode Analisis Data

Menurut Sujarweni (2015:121) analisis data adalah sebuah kegiatan untuk

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan

mengkategorikannya, sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau

masalah yang ingin dijawab. Melalui serangkaian aktivitas tersebut, data kualitatif

yang biasanya berserakan dan bertumpuk-tumpuk bisa disederhanakan untuk bisa

dipahami dengan mudah. Setelah data terkumpul selanjutnya dianalisis. Analisis

data merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, analisis data kualitatif

sangat sulit karena tidak ada pedoman baku, tidak berproses secara linier, dan

tidak ada aturan-aturan yang sistematis. Dalam penelitian ini peneliti

menggunakan metode Deskriptif Kualitatif dengan menggunakan Analisis

Interaktif yang mana meliputi berbagai tahapan antara lain:

1. Pengumpulan data adalah mengumpulkan semua data yang diperoleh sesuai
dengan data aslinya

2. Reduksi data adalah proses yang dilakukan dengan cara pemilihan dari data
lapangan

3. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang disusun untuk menarik
kesimpulan dan mengambil tindakan

4. Penarikan kesimpulan



